
BABI 
PENDAHULUAN 

Sebagian besar wilayah indonesia merupakan daerah rawan gempa yang 

datangnya tidak dapat diketahui sebelumnya. Gempa bruni mempunyai kekuatan 

yang sangat bcsar uutuk rnenghancurkan sebuah banglman. llntllk itu diperlukan 

bangunan yang rnemplmyai strllktur yang rnarnpu menahan gempa dan 

mempullyai nilai ekonomis yang baik pula. 

Perumahan termasuk salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan 

mauusia, disamping sandang dan pangan. Kcblltuhan rumah dari lahun ke tahun 

jura terus meningkat. Sejalan dengan meningkatnya kebutuhan mmah, 

masyarakat herpenghasilan menengah kebawah semakin sulit memiliki rumah, 

karena kendala tidak marnpu menjangkau harga yang ditawarkan pellgembang. 

Harga pcnllnahan sclalu naik berkali-kali lipat melcbihi laju inflasi nasional, 

sementara penghasilansebagian besar penduduk perkotaan relatif tctap. 

1.1 Latar Ilelakang 

----Satu bata pada saat ini merupakan salah satu komponen penting dalam 

suatll bangunan khususnya pcrumahan sedcrhana. Biasanya batu bata. ini tcrbuat 

dan tanah hat yang slldah melalui proses pembakaran sehingga mcmiliki jenis 

padat dan kuat.. Ukuran batu bata bennacam-macam mengakibatkan kuat tekan 

batu bata berlainan, perlu adanya penelitian yang manlpu menjabarkan kuat tekan 

batu bata yang mampu menahan gcmpa. 

------ ;---~~-----..



2 

Semen ada1ah bahan ikat mortar. Seperti diketahui semen menempati 

porsi yang eukup besar da1arn setiap komponen pekerjaan pembangunan gedung. 

Fluktuasi harga semen yang berubah-ubah pada wak.'ttl-waktu tertentu sangat 

merugikan konsumen. Kenaikan harga semen jelas akan membawa pengaruh pada 

membesamya biaya pembangtman. Memahami kondisi tersebut, periu dieari 

solusi bagaimana peneampuran antara agregat ha1us (pasir), bahan ikat (semen), 

kapur dan air yang disebut spesi atau mortar dapat mengikat pasangan batu bata, 

yang memiliki kekuatan ketahanan terhadap gempa. 

Rurnusan Masalah 

DaTi 1atar be1akang di atas, rumusan masa1ah dapat dibuat sebagai bcrikut ini. 

I.	 Bagaimana kualitas bahl bata wilayah Jogjakarta, serta 1..llalitas variasi 

eampuran mortar sebagai aeuan dasar material yang secara umum 

dipergunakan untuk pembuatan rumah? 

2.	 Apakah yang dapat dipe1ajari pemode1an stmktur dinding pasangan baht 

bata dengan menggtmakan program SAP2000 dengan input data vari~si 

muhl bahan pada pengujian laboratorium? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Untuk memfokuskan tujuan pene1itian maka dirumuskan yaitu : 

I.	 mendapatkan basil 1..llalitas dengan mengukur tegangan bahan pada 

dinding pasangan bata yaihl bahl bata, mortar dan beton, 

2.	 mengetahui analisis tegangan struktur dan perubahan bentuk atau 

displeeemellt maksimal pada dillding pasangan bata melalui sil1lulasi 

komputer. 
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1.4 Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan mengetahui : 

1.	 campuran spesi atau mortar optimum dalam pasangan dinding bata 

khususnya bata wilayahjogjakarta, dan 

2.	 pola kerusakan yang terjadi pada pasangan din ding bata dengan 

memodelkan variasi material mortar dan bata dengan menggtmakan 

program bantu SAP2000. 

t.5 Batasan masalah 

Agar tidak menyimpang dari tujuan penelitian, maka pembatasan dati 

permasalahan lmtuk mencapai efektifitas dari penelitian yang dilakukan yaitu : 

1.	 batu bata yang digtmakan adalah batu bata yang ada dipasaran wilayah 

Jogjakarta, yaitu Godean dan Pleret, 

2.	 Pasir yang digunakan berasal dari pasir sungai Krasak, 

3.	 perbandingan bahan SUSlman mortar atau spesi antara semen: kapur : pasir 

adalah 1:1:3, 1:1:6, 1:1:9, 1:1:12, 1:-:3, 1:-:5, 1:-:7 dan perbandingan 

ballan susun kolom praktis antara semen, pasir dan kerikil adalah 1:2:3, 

4.	 peralatan yang digunakan dari Laboratorium JUJUsan Teknik Sipil Fakultas 

teknik sipil dan perencana<in, 

5.	 penghitungan gempa menggunakan program SAP2000, 

6.	 perilaku yang dipeLajari, 

a.	 kuat tekan batu bata, 

b.	 kuat tekan mortar, 
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c. kuat tekan beton kolom praktis, dan 

d. pemodelan stmktur pasangan batu bata pada program SAP2000. 

7. pemodelan stmktur pada SAP2000, 

a. menggtrnakan elemen Solid, 

b. dinding tanpa plesteran, 

c. beton tanpa tulangan, 

d. beban atap dianggap beban titik, 

e. pondasi stmktur dianggap sendi, dan 

r. lekatan diasumsikan terikat sempuma. 


